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Abstrak
 

Pandemi Covid-19 berdampak pada tingginya permintaan pelayanan kesehatan dan menempatkan pegawai

rumah sakit pada kondisi yang penuh tekanan. Kondisi tersebut diduga memiliki dampak jangka panjang

hingga masa transisi pandemi Covid-19. Akibatnya, tuntutan kerja pegawai rumah sakit menjadi meningkat,

khususnya tuntutan kerja emosional sehingga rentan untuk menurunkan kesejahteraan psikologisnya. Agar

kesejahteraan psikologis pegawai tetap terjaga, diperlukan sumber daya pribadi berupa modal psikologis.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara tuntutan kerja emosional dan kesejahteraan

psikologis, serta hubungan modal psikologis dan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini dilakukan pada 184

partisipan yang merupakan pegawai rumah sakit berusia 18 hingga 55 tahun dengan masa kerja selama

minimal satu tahun dan melibatkan interaksi langsung dengan pasien atau pelanggan dalam pekerjaannya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan desain cross sectional study. Alat ukur

yang digunakan adalah Psychological Well-Being Scale (PWBS), bagian dari Copenhagen Psychosocial

Questionnaire (COPSOQ-II), dan Psychological Capital Questionnaire-12 (PCQ-12). Hasil uji Pearson’s

Correlation menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara tuntutan kerja emosional

dan kesejahteraan psikologis (r = -0,27, p < 0,05). Sebaliknya, ditemukan hubungan positif yang signifikan

antara modal psikologis dan kesejahteraan psikologis (r = 0,73, p < 0,05). Dengan demikian, pegawai

dengan tingkat modal psikologis tinggi dapat tetap sejahtera walau mengalami tuntutan kerja emosional

dalam pekerjaannya.

......The Covid-19 pandemic has resulted in a high demand for health services and has put hospital workers

under stressful conditions. This situation is expected to have a prolonged effect in the current transition of

the Covid-19 pandemic. As a result, the job demands of hospital workers have increased, especially

emotional job demands which are prone to reducing their psychological well-being. Therefore, hospital

workers need to have psychological capital as a personal resource to maintain their psychological well-

being. This research aims to examine the relationship between emotional job demands and psychological

well-being, and also the relationship between psychological capital and psychological well-being. This

research was conducted on 184 hospital workers aged 18 to 55 years old who had at least one year of

working experience and involved direct interaction with patients or customers within their work. This study

used a quantitative method with a correlational cross-sectional study design. The Psychological Well-Being

Scale (PWBS), part of the Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ-II), and the Psychological

Capital Questionnaire-12 (PCQ-12) were used as measurement instruments. Pearson's Correlation test

showed a significant negative relationship between emotional job demands and psychological well-being (r

= -0,27, p<0,05). In contrast, a significant positive relationship was found between psychological capital and

psychological well-being (r = 0,73, p<0,05). Thus, hospital workers with high levels of psychological capital

can remain prosperous even in emotionally demanding work environments.
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